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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Dengan melihat hasil penelitian mengenai Pengaruh Knowledge 

Management Practices terhadap Leader-Member Exchange di Perusahaan Plaza 

Asia Tasikmalaya, maka dapat menjadi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Perusahaan 

Plaza Asia Tasikmalaya telah mengelola Knowledge Management 

Practices dengan baik. Meskipun terdapat perbedaan pada salah satu 

dimensi yang terjadi di antara kelompok staff dengan kelompok 

supervisor dan manajer. Pada dimensi Knowledge Generation and 

Acquisition, Knowledge Organizing and Storing, dan Knowledge 

Application mendapatkan hasil berkategori baik sehingga dapat 

dikatakan bahwa perusahaan telah mengakuisisi dan menciptakan 

pengetahuan terbukti dengan diadakannya rapat 2 kali dalam sebulan 

untuk mengembangkan pengetahuan, penyimpanan pengetahuan 

secara fisik dan digital terbukti dengan digunakannya google drive 

yang dapat diperbarui oleh setiap karyawan sehingga 

menyempurnakan pengetahuan yang dimiliki karyawan, dan 

penggunaan pengetahuan terbukti dengan karyawan yang 

menggunakan pengetahuan dan berpedoman terhadap pengetahuan 

tersebut untuk mengatasi masalah tenant sehingga kualitas 
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pelayanan yang diberikan oleh perusahaan sangat baik. Sedangkan 

pada dimensi Knowledge Dissemination and Sharing mendapatkan 

hasil berkategori cukup bagi kelompok supervisor dan manajer 

sedangkan kelompok staff berkategori baik. Hal ini dikarenakan 

oleh kelompok supervisor dan manajer diharuskan memiliki 

pengetahuan yang lebih dalam sedangkan staff hanya pengetahuan 

secara umum. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Leader-

Member Exchange di Perusahaan Plaza Asia Tasikmalaya secara 

umum telah terjadi dengan baik. Terdapat perbedaan antara 

kelompok staff dengan kelompok supervisor dan manajer yang 

menyebabkan kelompok staff menghasilkan kategori cukup terjadi 

akibat staff masih ragu akan pemimpin dapat menyelamatkannya 

sedangkan kelompok supervisor dan manajer merasa pemimpin 

sudah pasti menyelamatkannya. Hal ini terjadi karena tanggung 

jawab supervisor dan manajer sangat besar dan jika tidak 

diselamatkan akan berdampak pada nama Perusahaan Plaza Asia 

Tasikmalaya. Namun perbedaan antara kelompok staff dengan 

kelompok supervisor dan manajer yang menyebabkan kelompok 

staff menghasilkan sangat baik terjadi akibat pemimpin memberikan 

kepercayaan yang sangat tinggi kepada supervisor dan manajer 

dibandingkan dengan staff yang membuat hubungan supervisor dan 
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manajer dengan pemimpin lebih erat dibandingkan hubungan staff 

dengan pemimpin. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Knowledge 

Management Practices mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Leader-Member Exchange di Perusahaan Plaza 

Asia Tasikmalaya. Hal ini terjadi karena seluruh perpindahan 

pengetahuan tacit dan eksplist akan menciptakan sebuah kualitas 

hubungan dan respon timbal balik yang terjadi antara pemimpin dan 

karyawan. 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

menambahkan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian sehingga 

memberikan hasil pengolahan data yang lebih valid. Seperti contoh 

mengambil data SPG yang berada di Perusahaan Plaza Asia Taskmalaya. 

Peneliti selanjutnya dapat pula mengganti perusahaan yang diteliti sehingga 

memperluas pengetahuan dan dapat digunakan untuk membandingkan 

hasilnya. Seperti contoh Perusahaan Trans Studio Mall Bandung. 

Selanjutnya adalah peneliti dapat menggunakan metode uji yang lain untuk 

lebih memastikan pengolahan datanya tersebut. 

4.3 Implikasi 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Perusahaan 

Plaza Asia Tasikmalaya, perusahaan memiliki Leader-Member Exchange 

dan melakukan Knowledge Management Practices dengan baik. Terbukti 

dari hasil pengolahan data responden karyawan Perusahaan Plaza Asia 

Tasikmalaya. Hanya terdapat beberapa indikator dari variabel Leader-

Member Exchange dan variabel Knowledge Management Practices yang 

perlu ditingkatkan. Berikut beberapa rekomendasi yang diberikan peneliti 

kepada perusahaan supaya bisa meningkatkan indikator yang masih belum 

memuaskan: 

1. Pemimpin harus memberikan rasa kepercayaan pada kelompok staff 

bahwa apabila staff melakukan kesalahan pemimpin akan membantu 

untuk menyelamatkan staff dari masalah tersebut. Kendala saat ini 

terjadi bahwa staff masih ragu bahwa pemimpin akan 

menyelamatkannya maka rekomendasi dari peneliti adalah 

pemimpin dapat membuat sebuah kegiatan khusus yang dimana 

seluruh karyawan terutama staff dapat menyampaikan pendapat dan 

kendalanya selama bekerja di perusahaan. Kegiatan ini dilakukan 

secara offline supaya adanya timbal balik secara langsung yang 

terjadi antara pemimpin dan staff. Pemimpin dan staff harus 

meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan ini. Dengan adanya 

kegiatan ini staff akan merasa lebih diperhatikan dan percaya pada 

pemimpin. 
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2. Perusahaan masih memiliki kendala dalam hal menyempurnakan 

pengetahuan untuk kelompok supervisor dan manajer. Kendala ini 

terjadi karena kurangnya pemahaman tentang pentingnya pencatatan 

pengetahuan sebuah tenant. kelompok supervisor dan manajer masih 

menganggap bahwa masalah yang terjadi di 1 tenant tidak akan tidak 

akan terjadi di tenant lain meskipun sejenis. Maka rekomendasi dari 

peneliti adalah memberikan sebuah pelatihan rutin untuk merubah 

pemahaman supervisor dan manajer tentang pentingnya pencatatan 

pengetahuan supaya dapat menghasilkan sebuah pengetahuan baru 

yang lebih baik dan dapat digunakan untuk tenant yang lain. 

Sehingga apabila terdapat tenant yang sejenis maka perusahaan 

dapat langsung merekomendasikan sesuai dengan pengetahuan yang 

telah diolah tersebut. 

3. Kendala selanjutnya terjadi pada kelompok supervisor dan manajer 

yaitu mekanisme untuk berbagi pengetahuan dan komunitas praktisi. 

Pada saat ini supervisor dan manajer harus melewati proses yang 

panjang untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih lengkap. 

Penyebabnya adalah karena pengetahuan tenant yang lengkap tidak 

disebarkan secara bebas di perusahaan. Maka rekomendasi dari 

peneliti adalah perusahaan memfasilitasi kelompok supervisor dan 

manajer sebuah google drive khusus untuk menyimpan pengetahuan 

tenant yang lengkap tersebut. Hal ini bertujuan untuk proses 
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perkembangan pengetahuan akan lebih cepat karena supervisor dan 

manajer diharuskan memiliki pengetahuan yang luas dan dalam. 

Dengan perusahaan melakukan Leader-Member Exchange dan 

Knowledge Management Practices diharapkan hasil yang diberikan 

perusahaan kepada tenant menjadi lebih baik, strategi yang ditetapkan 

perusahaan baik untuk tenant maupun perusahaan sendiri menjadi lebih 

baik, dan memudahkan pengambilan sebuah keputusan. Maka tenant akan 

merasa senang melakukan bisnis di Perusahaan Plaza Asia Tasikmalaya.  
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